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ABSTRAK 

Penggunaan beton sebagai material konstruksi bangunan seringkali mengalami kerusakan seperti retak, 

honeycomb, dan pengelupasan. Kerusakan yang terjadi pada struktur beton perlu diperbaiki 

menggunakan repair material berkekuatan tinggi dan cepat mengeras. Salah satu cara memperbaikinya 

adalah dengan menggunakan repair mortar. Sebagai material perbaikan, mortar harus memiliki 

kekuatan tekan dan durabilitas yang sangat baik. Pemanfaatan polypropylene microfiber merupakan 

salah satu upaya dalam meningkatkan durabilitas yang berkaitan dengan retak akibat susut plastis. Dalam 

penelitian ini, dilakukan penelitian menggunakan mortar instan (Emaco T288) dengan menambahkan 

polypropylene microfiber. Dosis penambahan polypropylene microfiber ditetapkan sebesar 0%, 0,05%, 

0,1%, dan 0,15% dari volume mortar dengan rasio air yang digunakan sebesar 11% dari massa mortar. 

Metode perawatan benda uji menggunakan metode sealed curing. Sifat mekanik dan durabilitas mortar 

akan diteltiti melalui pengujian kekuatan tekan, volume of permeable voids dan sorptivity. Pada umur 28 

hari, didapatkan kekuatan tekan rata-rata untuk dosis polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 

0,15% secara berurutan yaitu sebesar 58,08 MPa, 56,55 MPa, 55,18 MPa, dan 54,94 MPa. Pada 

pengujian volume of permeable voids didapatkan nilai volume of permeable voids rata-rata untuk dosis 

polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu sebesar 7,806%, 7,800%, 

9,175%, dan 10,580%. Pada pengujian sorptivity didapatkan nilai rasio sorptivity rata-rata untuk dosis 

polypropylene microfiber 0%, 0,05%, 0,1%, dan 0,15% secara berurutan yaitu 1,35, 1,46, 1,86, dan 2,28. 

 

Kata Kunci: polypropylene microfiber, repair mortar, sealed curing, kekuatan tekan, volume of 

permeable voids, sorptivity 



 

 

ii 

 

EFFECT OF ADDITIONAL POLYPROPYLENE MICROFIBRE ON 

REPAIR MORTAR (EMACO T288) ON COMPRESSIVE 

STRENGTH AND DURABILITY 

 

Jose Vincent Wijaya 

NPM: 6101801018 

 

Advisor: Herry Suryadi, Ph.D. 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

FACULTY OF ENGINEERING DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING 
(Accreditated by SK BAN-PT Nomor: 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 

JANUARY 2022 

 

ABSTRACT 

The use of concrete as a building construction material often experiences defects such as cracks, 

honeycomb, and peeling off. The defects on concrete structure needs to be rectified using high-strength 

and fast-hardening repair materials. One way to fix it is to use a repair mortar. As a repair material, 

mortar need to have high compressive strength and excellent durability. The use of polypropylene 

microfiber is one way to increase durability associated with cracking due to plastic shringkage. A study 

was conducted with the use of instant mortar (Emaco T288) with addition of polypropylene microfiber. 

The dosage of polypropylene microfiber addition which was used are 0%, 0,05%, 0,1%, and 0.15% of 

mortar volume with the water ratio of 11% of the mortar mass. The maintenance method of the 

specimens was sealed curing method. Mechanical and durability properties will be observed through 

compressive strength test, volume of permeable voids and sorptivity. On the 28th day, the result for 

average compressive strength of each polypropylene microfiber dosage of 0%, 0,05%, 0,1%, and 0,15% 

in order are 58,08 MPa, 56,55 MPa, 55,18 MPa, and 54,94 MPa. In volume of permeable void test, the 

value of permeable void volume for each polypropylene microfiber dosage of 0%, 0,05%, 0,1%, and 

0,15% in order are 7,806%, 7,800%, 9,175%, and 10,580%. In sorptivity test, the average sorptivity ratio 

for each polypropylene microfiber dosage of 0%, 0,05%, 0,1%, and 0,15% in order are 1,35, 1,46, 1,86, 

and 2,28. 

 

 

 

 

Keywords: polypropylene microfiber, repair mortar, sealed curing, compressive strenght, volume of 

permeable voids, sorptivity 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan material yang umum digunakan dalam konstruksi sebuah bangunan 

karena memiliki kelebihan seperti bahan campuran yang mudah didapat dan memiliki 

kekuatan tekan yang tinggi. Akan tetapi masih sering dijumpai kerusakan-kerusakan 

pada struktur beton diantaranya adalah retak (cracks), lubang-lubang pada beton (void), 

dan pengelupasan (scalling). Kerusakan tersebut dapat terjadi karena kesalahan pada 

pengecoran, kesalahan pada desain, kesalahan penggunaan vibrator, kesalahan pada 

saat proses curing, dan beban yang tidak sesuai. Kerusakan yang terjadi pada struktur 

perlu diperbaiki dengan kualitas yang baik dan cepat. Salah satu cara untuk 

memperbaiki struktur adalah melakukan patch repair (penambalan) dengan material 

mortar (Saputra, 2010).  

 Mortar didefinisikan sebagai campuran material yang terdiri dari agregat halus 

(pasir), bahan perekat (tanah liat, kapur, semen portland) dan air dengan komposisi 

tertentu (SNI 03-6825-2002). Sebagai konstruksi struktural, mortar memiliki peranan 

penting sebagai bahan pengikat konstruksi dan direncanakan untuk menahan gaya 

tekan. Seiring dengan berjalannya waktu, telah banyak dilakukan penelitian untuk 

memperoleh campuran mortar yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan atau yang 

biasa disebut mortar instan. Mortar instan dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mempercepat proses pengerjaan ataupun perbaikan konstruksi. Dengan menggunakan 

mortar instan, pekerja tidak perlu menghabiskan waktu untuk melakukan pencampuran 

material. Mortar instan dapat memiliki kekuatan awal yang tinggi dengan waktu 

pengerasan yang cepat. Hal ini sangat bermanfaat untuk perbaikan suatu konstruksi 

dengan tingkat operasional yang tinggi agar aktvitas dapat tetap berjalan tanpa 

terganggu dengan adanya perbaikan struktur. Namun pada dasarnya bahan yang 

berbasis semen memiliki kelemahan seperti porositas tinggi, difusivitas klorida dan 

oksigen yang tinggi, kekuatan tarik terbatas, ketangguhan patah, dan dapat mengalami 
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retak (Chen et al., 2021). Kelemahan tersebut dapat mempengaruhi daya tahan 

(durability) mortar pada konstruksi.  

Durabilitas adalah kemampuan mortar untuk bertahan dalam segala kondisi seperti 

cuaca, pelapukan, serangan kimia, dan abrasi tanpa mengalami kerusakan dalam jangka 

waktu layannya. Dapat dikatakan bahwa durabilitas mortar berarti mempertahankan 

kualitas dan kemampuan layan mortar. Durabilitas mortar dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti perbandingan campuran, mutu dan bahan penyusun, metode 

pelaksanaan, dan perawatan (Tarisa et al., 2016). Sebagai material perbaikan sudah 

seharusnya mortar memiliki durabilitas yang baik agar tidak diperlukan perbaikan 

ulang pada lokasi yang sama. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas mortar adalah dengan melakukan penambahan serat 

polypropylene pada campuran mortar. Penambahan serat polypropylene diketahui 

dapat meningkatkan kekuatan mekanik, ketahanan pada retak, daya tahan, dan 

ketahanan api (Irshidat et al., 2020) 

Seiring dengan perkembangan dibidang kosntruksi, telah banyak dilakukan 

penelitian untuk menyelidiki peningkatan kinerja polypropylene microfiber terhadap 

bahan berbasis semen terutama dalam peningkatan sifat mekanik. Namun penelitian 

mengenai durabilitas mortar dengan penambahan serat polypropylene masih terbatas. 

Pada penelitian ini, untuk pengujian sifat mekanik yang akan diteltiti adalah kekuatan 

tekan. Sedangkan pengujian durabilitas yang akan dilakukan adalah volume of 

permeable voids dan sorptivity. 

1.2 Inti Permasalahan 

Mempelajari pengaruh variasi polypropylene microfiber yang ditambahkan pada repair 

mortar (Emaco T288) terhadap kekuatan tekan dan durabilitas 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mempelajari pengaruh variasi penambahan polypropylene microfiber terhadap 

kekuatan tekan dan durabilitas repair mortar (Emaco T288). 

2. Mempelajari hubungan antara kekuatan tekan dengan volume of permeable 

voids maupun sorptivity. 

1.4 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mortar dibuat dengan mortar instan merek Emaco T288 yang diperoleh dari PT. 

Master Builder Solution Indonesia 

2. Jumlah air yang digunakan sebesar 11% dari massa bubuk mortar instan Emaco 

T288 sesuai dengan dosis yang disarankan. 

3. Jenis polypropylene microfiber yang digunakan adalah MasterFiber Econo-Net 

dengan variasi volume fiber yang ditetapkan sebesar 0%, 0,5%, 1%, dan 1,5% dari 

volume mortar 

4. Kekuatan tekan awal diuji pada saat mortar telah mengeras selama 4 jam 

5. Pengujian kekuatan tekan dilakukan pada umur 7 hari, dan 28 hari yang mengacu 

pada ASTM C109/C109M-13 dengan benda uji berbentuk kubus berukuran 50 mm 

× 50 mm × 50 mm. 

6. Pengujian volume of permeable voids dilakukan pada umur 28 hari yang mengacu 

pada ASTM C642-13 dengan benda uji berbentuk silinder pipih diameter 100 mm 

dan tebal 50 mm. 

7. Pengujian tingkat penyerapan (sorptivity) dilakukan pada umur 28 hari yang 

mengacu pada ASTM C1585-13 dan ASTM C1403-13 dengan benda uji berbentuk 

kubus dimana data diambil pada 1, 5, 10, 20, 30, 60, 120, 180, 240, 300, 360 menit 

untuk initial absorption dan 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8 hari untuk menentukan secondary 

absorption. 

8. Metode perawatan dilakukan dengan menggunakan sealed curing 
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9. Jumlah total benda yaitu 36 buah kubus ukuran 50 × 50 × 50 mm dan 12 buah 

silinder diameter 100 mm dengan tinggi 50 mm yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Benda Uji untuk Pengujian 

Jenis 

Pengujian 

Bentuk 

Benda Uji 

Presentase 

Penambahan 

Microfiber (%) 

Jumlah Benda Uji pada Umur 

Pengujian 

4 

jam 

7 

hari 

14 

hari 

28 

hari 

56 

hari 

Kekuatan 

Tekan 

Kubus (50 

mm × 50 

mm × 50 

mm) 

0 3 3 3 3 3 

0,05 3 3 3 3 3 

0,1 3 3 3 3 3 

0,15 3 3 3 3 3 

Porositas 

Silinder (d 

100 mm, t 50 

mm) 

0 - - - 3 - 

0,05 - - - 3 - 

0,1 - - - 3 - 

0,15 - - - 3 - 

Sorptivity 

Kubus (50 

mm × 50 

mm × 50 

mm) 

0 - - - 3 - 

0,05 - - - 3 - 

0,1 - - - 3 - 

0,15 - - - 3 - 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Metode Studi Pustaka 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dasar, referensi, 

ataupun informasi-informasi yang mendukung penyusunan skripsi melalui 

jurnal, paper, dan karya tulis ilmiah. 

2. Metode Studi Eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan dengan menguji kekuatan tekan, volume of 

permeable voids, dan sorptivity dari benda uji mortar instan Emaco T288 
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3. Metode Analisis Data 

Menganalisis data hasil pengujian laboratorium untuk mencapai tujuan 

penelitian 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir penelitian 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup tentang dasar teori yang menjadi landasan dalam penyusunan 

skripsi. Meliputi teori mengenai mortar, mortar instan, dan material fiber yang 

digunakan. 

Bab 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang persiapan yang dibutuhkan dan pelaksanaan 

pengujian di laboratorium yang meliputi persiapan material, pembuatan benda 

uji, dan pengujian terhadap benda uji mortar instan Emaco T288 dengan variasi 

penambahan polypropylene microfiber  

Bab 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENGUJIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan hasil pengujian serta perbandingan 

antara hasil uji dengan teori. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan atas hasil yang didapat dan saran untuk 

perkembangan penelitian selanjutnya 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sesuai dengan diagram alir seperti terlihat pada 

Gambar 1.1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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